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Abstrak

Dalam era globalisasi saat ini, Bahasa Indonesia memainkan peran yang penting dalam menunjang
prestasi siswa. Artikel ini bertujuan untuk menggali peran Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
dalam konteks globalisasi dan bagaimana penggunaannya dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap prestasi siswa. Pertama-tama, artikel ini membahas mengenai globalisasi dan perubahan yang
terjadi dalam konteks sosial dan ekonomi. Dalam lingkungan yang semakin terhubung dan saling
bergantung secara global, Bahasa Indonesia memiliki peran vital sebagai sarana komunikasi yang efektif
antara individu dan masyarakat. Kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik dalam Bahasa
Indonesia akan memungkinkan mereka untuk terlibat dalam pertukaran informasi, gagasan, dan budaya
dengan baik di tingkat nasional maupun internasional. Selanjutnya, artikel ini menyoroti pentingnya
Bahasa Indonesia dalam pendidikan. Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar dalam sistem
pendidikan di Indonesia, dan pemahaman yang baik terhadap bahasa ini secara langsung akan
mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran secara menyeluruh. Bahasa
Indonesia juga berperan sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis,
mengekspresikan ide secara efektif, dan memperluas wawasan siswa tentang budaya dan sastra
Indonesia. Selain itu, artikel ini mengupas tentang peran Bahasa Indonesia dalam mempersiapkan siswa
menghadapi persaingan global.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia adalah bahasa Melayu yang digunakan sebagai bahasa resmi negara
kesatuan Republik Indonesia dan bahasa persatuan bangsa Indonesia. Setelah pengguna bahasa
Indonesia membuka Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, konstitusi mulai berlaku keesokan
harinya. Di Timor Timur, bahasa kerja adalah bahasa Indonesia. Berdasarkan linguistik, bahasa
Indonesia adalah salah satu bahasa Melayu. Riau Malayi (sekarang Kepulauan Riau) telah
dihuni sejak abad ke-19. Banyak terjadi perubahan dalam perkembangannya mengenai
penggunaan kata “Indonesia” ketika nama melayu masih digunakan. Proses ini menyebabkan
terpisahnya bahasa Indonesia modern dari bahasa Melayu yang dituturkan di Riau atau
Semenanjung Melayu. Sampai saat ini bahasa Indonesia merupakan bahasa hidup yang terus
menciptakan kata-kata baru baik dengan menciptakan atau mengadopsi bahasa daerah maupun
bahasa asing. Meskipun lebih dari 90% orang Indonesia memahami dan berbicara, bahasa
Indonesia bukanlah bahasa ibu dari sebagian besar penuturnya. Hampir seluruh warga negara
Indonesia menggunakan salah satu dari 748 bahasa Republik Indonesia sebagai bahasa ibu.

Penutur bahasa Indonesia sering menggunakan bahasa sehari-hari (Kolakali) dan
mencampurnya dengan dialek Melayu lainnya atau menggunakan bahasa ibu mereka juga.
Namun bahasa Indonesia sangat banyak digunakan di perguruan tinggi, sastra, media, surat
menyurat resmi, software dan banyak forum publik lainnya, sehingga dapat dikatakan seluruh
warga negara Indonesia menggunakan bahasa Indonesia. Bahasa merupakan masalah penting
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, dimana bahasa digunakan sebagai sarana
komunikasi, sosial dan pengembangan diri. Tanpa bahasa, sulit bagi suatu bangsa untuk
berkembang. Bahasa menunjukkan jati diri bangsa, bahasa sebagai bagian dari kebudayaan
dapat menunjukkan tingkat kebudayaan bangsa. (Indrayanti, 2015).

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) memiliki bahasa yang satu yaitu bahasa
Indonesia, sebagaimana dinyatakan dalam Deklarasi Pemuda tanggal 28 Oktober 1928: “Kami
putra dan putri Indonesia mewakili bahasa Indonesia yang bersatu”. Sebagai warga negara
Indonesia, semua orang Indonesia bertanggung jawab untuk menguasai bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia adalah bahasa komunikasi utama bagi warga negara Indonesia, begitu juga
dengan tulisan, akuntansi, dll. Era globalisasi merupakan era dimana perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) meningkat secara signifikan. Banyak negara di dunia
bersaing untuk menjadi yang teratas di bidang ini, tidak terkecuali Indonesia. Indonesia sebagai
negara berkembang tentunya memiliki keuntungan besar di era globalisasi. Manfaat tersebut
antara lain masuknya koneksi 5G di beberapa wilayah seperti Jabodetabek, Medan, Balikpapan,
dan Surakarta.

METODE

Metode yang digunakan adalah metode (tinjauan pustaka), meninjau atau mengkaji
kembali literatur yang dipublikasikan oleh akademisi atau peneliti Dani Dwi Susanti,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret. Sebelumnya terkait
topik yang akan dikaji yaitu Peran Dua Bahasa dalam llmu Pengetahuan di Era Global :
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dan kami kembangkan pada artikel yang kemudian
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diulas sebagai Peranan Bahasa Indonesia di Era Globalisasi saat ini untuk Menunjang
Prestasi siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan (teknik dokumentasi) yang
bersumber dari beberapa data referensi, seperti buku, jurnal dan internet tersebut. Pada
analisis data digunakan beberapa langkah, diantaranya reduksi data, seleksi data, sintesis,
interpretasi dan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia pada
umumnya. Karena Anda dapat menggunakan bahasa untuk berkomunikasi satu sama lain.
Mulai dari komunikasi antar keluarga, masyarakat dan diakhiri dengan kehidupan bernegara.
Akhir-akhir ini keberadaan bahasa menjadi fokus utama dunia pendidikan. Bahasa menjadi
budaya yang harus dilestarikan. Untuk mengembangkan keahlian Anda sendiri, tingkatkan visi
Anda melalui fleksibilitas pembelajaran bahasa dan hal-hal lain yang mendukung peningkatan
diri. Dan dengan cara ini bahasa tampaknya menjadi hama besar yang harus mereka tangani.
Dan itu benar, dengan bantuan bahasa seseorang menguasai dunia. Memperkaya dan
mengembangkan keterampilan bahasa membutuhkan pelatihan yang tepat dan pengajaran
reguler.

Karena kemampuan intelektual seseorang dapat dinilai dari bahasa yang digunakannya.
Apakah bahasa yang digunakannya teratur atau sebaliknya? Dan berkat kemampuan bahasanya,
seseorang mampu mengungkapkan pemikirannya dalam konteks yang tepat ketika berbicara.
Pelajar bahasa yang hidup di tengah masyarakat Indonesia membuat kita mengutamakan bahasa
kita, yaitu bahasa Indonesia. Karena bahasa merupakan cerminan suatu bangsa. Dan dalam
beberapa tahun terakhir, jumlah pelajar bahasa Indonesia mengalami penurunan. Mereka lebih
suka belajar dan mengembangkan bahasa asing yang dekat dengan hati mereka. Seperti bahasa
Inggris, Mandarin dan Arab.

Eksistensi bahasa Indonesia yang merupakan identitas bangsa Indonesia di era
globalisasi ini harus didukung dan disosialisasikan oleh setiap warga negara Indonesia. Hal ini
diperlukan agar masyarakat Indonesia tidak terpengaruh oleh pengaruh dan budaya asing yang
tidak sesuai dengan bahasa dan budaya masyarakat Indonesia. Pengaruh medium yang begitu
kompleks harus dipenuhi dengan tetap menjaga identitas bangsa Indonesia, termasuk identitas
bahasa Indonesia. Ini tentang disiplin bahasa nasional, mengikuti semua aturan atau peraturan
penggunaan bahasa Indonesia.

Disiplin bahasa Indonesia membantu bangsa Indonesia untuk melindungi diri dari
pengaruh asing yang negatif terhadap kepribadiannya. Bahasa Indonesia berperan penting
dalam membentuk pribadi Indonesia yang sempurna dan mengembangkan sumber daya
manusia. Oleh karena itu, pengajaran bahasa Indonesia di sekolah harus ditingkatkan dengan
meningkatkan kemampuan akademik guru. Begitu pula dengan bahasa dan sastra Indonesia
sebagai salah satu cara untuk mengembangkan penalaran, karena belajar bahasa Indonesia tidak
hanya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi juga untuk memperluas pemikiran,
penalaran dan wawasan. Oleh karena itu, perlu terus ditingkatkan fungsi bahasa Indonesia
sebagai alat ilmiah sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, berirama
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dengannya. Mutu pendidikan Indonesia di sekolah harus terus ditingkatkan. Dalam rangka
menghidupkan kembali penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, pemerintah
menyiapkan kebijakan bahasa dan menetapkan bulan Oktober sebagai bulan bahasa.

Pengaruh dari luar atau luar negeri sangat mungkin terjadi di era globalisasi ini. Batas-
batas negara yang tidak jelas dan tidak ada lagi, dan dampak dari kemajuan alat komunikasi
tersebut harus dihadapi dengan pelestarian jati diri bangsa Indonesia, termasuk bahasa
Indonesia. Di sini yang dimaksud penulis adalah disiplin bahasa nasional, yaitu ketaatan
terhadap kaidah-kaidah yang berlaku dalam bahasa Indonesia, memperhatikan situasi dan
keadaan penggunaannya.

Seperti yang ditunjukkan oleh Koentjaraningrat (1993:3), sebagian besar negara di
dunia adalah multietnis; Dari sekitar 175 negara anggota PBB, hanya 12 negara yang memiliki
penduduk homogen. Di antara dua belas negara multinasional tersebut masih banyak negara
yang masih belum memiliki bahasa nasional. Oleh karena itu, bangsa Indonesia terdiri lebih
dari 250 suku bangsa, masing-masing suku paling sedikit memiliki 500 bahasa suku
(Djojonegoro, 195:4). Untuk itu bangsa Indonesia harus dilindungi. Salah satu yang perlu
diperhatikan adalah masalah identitas nasional Identitas bahasa Indonesia menunjukkan bahwa
bahasa Indonesia adalah bahasa yang sederhana, tata bahasanya sistem yang sederhana, mudah
dipelajari dan tidak rumit. Kesederhanaan dan kerumitan inilah yang menjadi salah satu hal
yang memudahkan orang asing belajar bahasa Indonesia.

Di era globalisasi ini, bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional harus dapat berfungsi
sebagai media yang efektif dan efisien untuk menyampaikan informasi dan gagasan kepada
masyarakat internasional. Oleh karena itu, peran Indonesia dalam mendukung prestasi siswa di
era globalisasi ini dapat dimanfaatkan dalam banyak hal, antara lain:

1) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

Pemanfaatan TIK dapat membantu siswa memperluas pengetahuan dan keterampilan
berbahasa Indonesia. Siswa dapat menggunakan internet, aplikasi, dan media sosial untuk
meningkatkan keterampilan bahasa Indonesia mereka seperti membaca, menulis,
mendengarkan, dan berbicara.

2) Mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia

Siswa harus dilatih untuk secara aktif dan kreatif mengembangkan kemampuan bahasa
Indonesianya. Guru dapat memberikan latihan berupa diskusi, presentasi, diskusi, ceramah, dll.

3) Penggunaan bahan ajar yang tepat dan nyata

Guru sebaiknya memilih materi pembelajaran yang relevan dan nyata untuk meningkatkan
minat siswa dalam belajar bahasa Indonesia. Materi pendidikan yang digunakan harus dapat
memberikan konteks yang modern dan menarik kepada siswa.

4) Penggunaan metode pengajaran yang inovatif

Guru harus menggunakan metode pengajaran yang inovatif untuk membangkitkan minat
siswa dalam belajar bahasa Indonesia. Metode pembelajaran inovatif dapat mencakup
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, dll.
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5) Pengembangan keterampilan membaca dan menulis

Membaca dan menulis adalah keterampilan dasar untuk belajar bahasa Indonesia. Guru
hendaknya memberikan berbagai latihan membaca dan menulis agar siswa dapat
mengembangkan keterampilan tersebut secara optimal.

Menerapkan metode peran bahasa Indonesia untuk mendukung keberhasilan siswa di era
globalisasi saat ini, siswa diharapkan memiliki kemampuan bahasa Indonesia yang baik dan
kemampuan bersaing secara internasional.

1. Peran bahasa Indonesia dalam ilmu pengetahuan di era global.

Karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, hasil penelitian harus
dipublikasikan melalui publikasi ilmiah yang mapan. Selain keahlian ilmiah yang menghasilkan
hasil atau gagasan baru, seseorang harus menguasai bahasa ideal untuk menyajikannya,
sehingga gagasan dapat dikomunikasikan secara efektif dalam bentuk tulisan.

Menurut Muslich (2010), bahasa Indonesia memiliki empat posisi, yaitu sebagai bahasa
persatuan, bahasa nasional, bahasa negara, dan bahasa resmi, serta berhasil memposisikan diri
sebagai bahasa budaya dan ilmu pengetahuan. Menurut Moeliono (1981:65), fungsi bahasa
ilmiah dan teknologi memerlukan gaya dan kosa kata khusus. Ada hubungan timbal balik antara
kemajuan ilmu pengetahuan dan keterampilan berbahasa yang harus dicatat, dijelaskan dan
dikomunikasikan kepada pihak lain.

Tradisi keilmuan mengharuskan calon peneliti (mahasiswa) tidak hanya menjadi
penerima informasi. Namun sekaligus juga sebagai pemberi informasi (asisten) (Ba'in, 2012:
5). Dilihat dari fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmiah, terdapat beberapa ciri yaitu (1)
peneliti; (2) lurus dan jelas; (3) gagasan sebagai titik tolak; (4) formal dan objektif (Suyanto,
2015). Bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmiah menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar Indonesia.

Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar di lembaga pendidikan di seluruh
Indonesia, kecuali di daerah yang mayoritas menggunakan bahasa ibu, bahasa daerah boleh
digunakan sampai SD 111 (Muslich, 2010). Berbagai makalah penelitian yang ditulis oleh para
sarjana, seperti tesis dan tesis, ditulis dalam bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa
bahasa Indonesia dapat berperan sebagai mediator ilmu pengetahuan dan teknologi. Sarwiji
Suwandi menyatakan dalam Seminar Nasional Pendidikan Bahasa dan Sastra yang
diselenggarakan di Bandung pada 25 November 2015 bahwa upaya peningkatan mutu
pendidikan harus menjadi tanggung jawab semua guru mata pelajaran, termasuk guru atau
pelatih bahasa Indonesia. Melalui berbagai forum penelitian (seperti kongres, konferensi,
seminar, lokakarya, pelatihan, technical assistance atau apapun), kualitas pembelajaran bahasa
Indonesia terus ditekankan dan diekspresikan.

2. Peran Inggris dalam sains di era global.

Copyright © 2023. Prosiding Sendika 2023. ISBN 978-623-6602-04-1
154



Prosiding Sendika. 4(1). September 2023. Sofiani, Rofiah, Putriyanti

Saat ini, bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang paling penting, yang
merupakan lingua franca dari semua bangsa di dunia, jadi jika kita ingin memasuki kancah
internasional, kita mutlak harus mengenal bahasa Inggris sebaik mungkin (Chaer, 2013: 177).
Berbagai bidang ilmu, termasuk sumber pustaka, dikemas dalam bahasa Inggris untuk menulis
publikasi ilmiah. Bidang teknologi tidak lepas dari penggunaan bahasa Inggris. Oleh karena itu,
kemampuan bahasa Inggris peneliti menjadi sangat penting. Era globalisasi membutuhkan
sumber daya manusia yang handal dari setiap orang, termasuk dalam bidang komunikasi.
Penggunaan bahasa Inggris secara aktif sebagai alat komunikasi global harus dikelola. Bahasa
Inggris digunakan sebagai bahasa komunikasi tertulis baik dalam buku maupun artikel sains
dunia. Pengetahuan dalam bentuk sains di era global dengan cepat dikenal di seluruh dunia
dengan bantuan media teknis. Penggunaan bahasa Inggris untuk menyampaikan informasi atau
gagasan diharapkan dapat menjangkau jumlah pembaca/pendengar terbanyak di seluruh dunia.

3. Tantangan Global Indonesia dalam Sains.

Sebagai bahasa nasional Indonesia, tidak ada tantangan. Tantangan bahasa Indonesia
tidak hanya eksternal tetapi juga internal. Tantangan bahasa Indonesia yang pertama adalah
masyarakat lebih suka menggunakan bahasa asing atau bahasa gaul (Kompasiana.com update
24/06/2015). Selain alasan terkait kecepatan penyampaian, masyarakat lebih memilih
mengasosiasikan bahasa Indonesia dengan bahasa asing, karena dianggap lebih bernilai. Alasan
lainnya adalah bahasa Indonesia dianggap kurang kosa kata, terutama di bidang teknologi dan
informasi. Muslich  (2010) menjelaskan tantangan pertama bahasa Indonesia,
perkembangannya yang dinamis, namun tidak menimbulkan konflik di masyarakat. Masyarakat
secara emosional sadar bahwa perilaku berbahasa tidak berkaitan dengan kebangsaan, sehingga
banyak yang lebih memilih menggunakan bahasa asing. Tantangan lainnya adalah masalah
pengurutan istilah dan ungkapan ilmiah. Selain itu, kesalahan bahasa umum juga mengancam
penggunaan bahasa yang benar. Faktor penyebab kesalahan berbahasa dalam karangan siswa
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal, meliputi: (a) rendahnya motivasi, (b)
kemungkinan perbedaan, (c) kedekatan keluarga bahasa, dan faktor eksternal yaitu : ( a) studi
yang tidak mencukupi b) studi singkat. (Saddhon, 2012).

Adanya tantangan yang berbeda tersebut membutuhkan kiat dan strategi untuk
menghadapinya. Moeliono (1981) menyatakan bahwa ada tiga pendekatan untuk memecahkan
masalah bahasa, yaitu pengajaran bahasa; perkembangan bahasa; dan perkembangan bahasa;
dan ruang lingkup desain bahasa. Upaya pengembangan bahasa diperlukan untuk memajukan
dan mempromosikan sikap positif terhadap Indonesia di era global sehingga tantangan dan
sikap negatif terhadap Indonesia dapat ditekan dan diatasi. Muslich (2010:41) mengungkapkan
sikap positif tersebut sebagai (1) sikap setia terhadap bahasa Indonesia dan (2) sikap bangga
terhadap bahasa Indonesia. Sementara itu, mengajar bahasa Indonesia kepada non-native
speaker tentunya memerlukan kiat-kiat khusus agar orang asing lebih mudah memahami bahasa
Indonesia. Guru harus dapat memilih media yang dapat dipahami siswa internasional, misalnya
dengan menayangkan film atau video yang berisi peristiwa yang kemungkinan besar akan
mereka ikuti, dan jika kesulitan memilih kosa kata, siswa dapat membuka kamus (Mawadati
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et.al.).). ., 2017). Hal ini dilakukan untuk memudahkan siswa asing dalam memperoleh kosa
kata dan meningkatkan pemahaman mereka tentang bahasa Indonesia dan penggunaannya.

SIMPULAN

Dalam era globalisasi saat ini, bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional harus mampu
berperan sebagai alat komunikasi yang efektif dan efisien dalam menyampaikan informasi dan
ide-ide kepada dunia internasional. Oleh karena itu, metode peran bahasa Indonesia di era
globalisasi saat ini untuk menunjang prestasi siswa dapat dilakukan dengan beberapa cara,
antara lain Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi TIK. Penggunaan TIK dapat
membantu siswa dalam memperluas pengetahuan dan keterampilan bahasa Indonesia. Siswa
dapat memanfaatkan internet, aplikasi, dan media sosial untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa Indonesia, seperti membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Pengembangan
keterampilan berbahasa Indonesia Siswa perlu dilatih dalam mengembangkan keterampilan
berbahasa Indonesia secara aktif dan kreatif. Guru dapat memberikan latihan-latihan dalam
bentuk diskusi, presentasi, debat, ceramah, dan sebagainya. Penggunaan bahan ajar yang
relevan dan aktual Guru perlu memilih bahan ajar yang relevan dan aktual untuk meningkatkan
minat siswa dalam belajar bahasa Indonesia.
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